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Abstract — The transgender women community in Indonesia is 

considered an underprivileged community due to the social and 

systemic exclusion they experience daily. This condition is worsened 

due to COVID-19. Due to the pandemic, many transmen cannot do 

their job to finance their daily needs to Mass Mobility Restrictions. 

They also do not have access to vaccines and clinical treatment 

because most do not have an ID card or social security numbers. To 

tackle the escalated problem, the transmen community in 

Jogjakarta, Indonesia, through Waria Crisis Center (WCC) initiates 

philanthropic activity to help transmen who suffer health or 

financial crises. UAJY community service team tries to support 

WCC in two areas. First, we help WCC to develop its social media 

presence by helping them setting WCC Instagram dan Facebook 

official accounts. Second, we help WCC to establish good 

organizational practice by helping WCC to establish formal job 

descriptions and report flow. 

Keywords — Transgenders, community movement, COVID-19, 

Media Branding, Organisasi sosial 

Abstrak— Teman Waria atau transpuan merupakan kelompok 

termarjinalkan yang mengalami kesulitan akses hal dasar seperti hak 

kesehatan dan pendapatan yang layak. Kelompok ini semakin 

mengalami kesulitan sejak pandemic COVID-19 melanda dunia. 

Banyak dari teman waria yang tidak bisa mendapat nafkah bulanan 

maupun mendapatkan akses ke vaksin dan pengobatan COVID-19. 

Maka dari itu, teman waria kembali menggalakan Waria Crisis 

Centre (WCC), untuk menjadi wadah dan penyedia petolongan 

pertama bagi waria yang mengalami krisis kesehatan dan ekonomi. 

Tim abdimas UAJY membantu pengelolaan WCC dengan 

pendampingan pembuatan media komunikasi melalui media sosial. 

Selain itu, tim abdimas juga membantu proses organisasi WCC 

dengan harapan bahwa WCC ke depannya mempunyai proses 

organisasi yang lebih efisien dan semua aktivitas dapat 

terdokumentasi dengan baik.  

Kata Kunci—waria, pergerakan komunitas, COVID-19, Social 

Media Branding, Organisasi sosial 

 

I. PENDAHULUAN  

Sejak pandemi COVID-19 melanda, dampaknya sangat 

merugikan untuk semua kalangan. Namun dampak terbesar 

pandemi dirasakan oleh kalangan yang termarjinalkan seperti 

teman transgender terutama dari kelompok waria.[1] Teman 

waria merupakan komunitas yang termajinalisasi oleh sistem 

sosial karena khususnya dalam konteks Indonesia, 

keberadaaan mereka belum diakui oleh negara dan 

masyarakat. Maka dari itu, banyak komunitas waria 

mengalami kesulitan mencari kerja karena terbatasnya akses 

ke pekerjaan yang layak.   

Pandemi COVID-19 yang berlangsung sejak Maret 2020 

semakin mempersulit masalah yang dihadapi komunitas 

transgender. Komunitas transgender terutama waria 

merupakan kelompok yang terkena dampak negatif pandemi 

terutama dalam aspek ekonomi. Seperti yang sudah 

disebutkan, mayoritas waria bekerja di sektor infomal, Sektor 

ini adalah sektor yang paling terdampak pandemi,  sehingga 

banyak para transgender yang kehilangan sumber 

penghasilan utama mereka. Hal ini diperparah kesulitan yang 

dihadapi komunitas transgender dalam mengakses layanan 

kesehatan [2] , sebuah layanan yang sangat krusial di tengah 

pandemi ini. Kesulitan mengakses layanan kesehatan ini 

timbul karena mayoritas transgender (terutama waria) tidak 

memiliki KTP[3].  Dampak lain dari ketiadaan KTP ini 

adalah kesulitan mengakses dana bantuan sosial pemerintah 

saat pandemi karena kepemilikan KTP adalah syarat mutlak 

untuk mengakses dana bantuan sosial tersebut. 

Peliknya masalah yang dihadapi komunitas transgender, 

mendorong beberapa komunitas waria di Yogyakarta 

mendirikan Waria Crisis Center (WCC; Pusat Krisis Waria). 

Salah satu pendiri WCC yang sekaligus menjadi koordinator, 

ibu Rully Malay atau bunda Rully menyatakan bahwa WCC 

berfungsi sebagai pusat aduan dan bantuan bagi para waria 

yang mengalami masalah baik masalah ekonomi, sosial dan 

hukum.  

Pada masa pandemi Covid-19, WCC menjadi bagian 

penting dalam proses mendapatkan bantuan dari berbagai 

pihak. Pada masa pandemi di tahun kedua (2021) misalnya, 

WCC berhasil menghimpun dana yang digunakan untuk 

membeli paket-paket obat, suplemen kesehatan dan 

makanan. Paket-paket tersebut diberikan tidak hanya untuk 

kelompok waria di Yogyakarta, namun juga diberikan pada 

kelompok pekerja seks dan lansia heteroseksual yang 

berdomisili di sekitar tempat tinggal teman waria. pada 

pandemi tahun pertama, WCC berhasil menggalang dana 

yang digunakan untuk membuat delapan dapur umum di 

Yogyakarta [4] 

Pada dasarnya WCC sudah berdiri secara informal dan 

bergerak dalam menggalang donasi dan bantuan pada masa 

pandemi COVID-19 dari tahun pertama pandemi (2020) 

hingga saat ini. Namun belum ada bentuk kelembagaan dan 

kanal informasi dan komunikasi yang dapat membantu 

berjalannya organisasi secara komunikatif dan terencana.  
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 Metode Pengabdian  

Pengabdian ini menggunakan empat pendekatan utama 
yaitu focus group discussion. Focus group discussion untuk 
pemetaan masalah, survei, pembuatan atribut branding dan 
kelembagaan, dan yang terakhir pendampingan dengan 
coaching kepada pengurus WCC. Penjelasan lebih lanjut 
mengenai ketiga pendekatan tersebut akan dijelaskan dalam 
tiga sub-bab di bawah:  

A. Focus Group Discussion (FGD) 

FGD atau Focus Group Discussion adalah teknik 

kualitatif untuk mencari fakta dengan mewawancarai dan 

berdiskusi dengan beberapa subyek penelitian [5]  

diselenggarakan dua kali untuk memetakan dua masalah 

yang berbeda. Kedua FGD melibatkan tim peneliti, 

pengurus WCC dan teman waria yang menjadi pemangku 

kepentingan di WCC. FGD pertama dilakukan untuk 

memetakan masalah komunikasi massa di WCC yang 

dapat dilakukan melalui media sosial. FGD dilakukan 

secara bauran (daring dan luring) dengan menggunakan 

zoom dan tim pengabdi datang ke tempat pengurus WCC. 

FGD kedua dilakukan untuk mengetahui proses 

organisasi (rapat, koordinasi dan pembagian tugas) yang 

ada di WCC.  

B. Survei 

Survei dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

swakelola daring. Instrumen yang digunakan untuk survei 

adalah instrumen singkat yang tim pengabdi untuk 

mengukur persepsi komunitas transpuan mengenai WCC. 

Kuesioner dibuat dalam google form dan diisi secara 

daring oleh responden melalui tautan.  

C. Pembentukan atribut branding dan kelembagaan WCC 

Pembentukan atribut branding dan kelembagaan dimulai 

dari dibuatnya Instagram dan laman F     acebook untuk 

WCC. Logo WCC juga dibuat untuk memberikan 

identitas visual untuk WCC. Selain itu, tim pengabdi 

mengelola akun Instagram dan Facebook WCC pada 

awal-awal dibuatnya akun Instagram dan Facebook 

tersebut.  

D. Coaching 

Coaching dilakukan terutama dengan Ibu Rully Malay 

selaku penanggung jawab WCC. Tim pengabdi  dalam 

proses ini bertanya dan berdiskusi mengenai dinamika 

yang terjadi di WCC dan memberikan saran dari fakta 

yang kami temukan. Coaching yang dilakukan dengan 

pendekatan inquiry based. Tim pengabdi lebih sering 

melontarkan pertanyaan kepada pengurus WCC supaya 

pengurus mengetahui masalah yang mereka alami secara 

mandiri dan setelah itu baru dilakukan diskusi bersama.  
 

II. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari dinamika pengabdian yang kami lakukan, terdapat 
beberapa temuan. Temuan pertama yang didapatkan dari 
FGD adalah WCC belum mempunyai atribut komunikasi 

massa, seperti logo perusahaan, yang jelas. Logo perusahaan 
adalah media komunikasi non-verbal yang penting karena 
logo memberikan identitas dan pembeda suatu organisasi 
terhadap organisasi lain [6]. Berdasarkan temuan pertama ini, 
tim pengabdi membuat logo, akun Instagram dan laman 
Facebook untuk WCC. Logo WCC yang bisa dilihat pada 
gambar 1.  

 

Gambar 1. Logo Waria Crisis Center 

Sebelum menempatkan logo pada kedua akun media 
sosial, tim pengabdian melakukan diskusi kecil dengan 
pengurus WCC. Diskusi ini bertujuan gambar logo mendapat 
masukan atau koreksi dari klien. Logo diterima dengan baik 
oleh pengelola.  Selain membuat logo, tim pengabdian juga 
membuat dan mengelola Instagram dan laman Facebook 
WCC untuk tiga post pertama. Instagram dibuat dengan nama 
pengguna (username) @wccyogya, untuk Facebook tim 
pengabdian memustukan untuk menggunakan laman 
komunitas sosial dengan nama Waria Crisis Centre-WCC. 
Profil Instagram dan Facebook WCC dapat dilihat di gambar 
2 dan 3 di bawah.  

 

Gambar 2. Profil Instagram WCC 

 

Gambar 3. Laman facebook WCC 

Alasan pemilihan Facebook dan Instagram adalah fakta 

bahwa dua media sosial yang populer digunakan oleh 
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masyarakat Indonesia. Indonesia adalah negara ketiga 

pengguna Facebook terbesar pada 2020-2021 [7]. Sementara 

itu India dan Indonesia adalah dua negara pengguna terbesar 

Instagram di kawasan Asia-Pasifik [8]. 

 

Dari hasil diskusi FGD maupun pertemuan personal kami 

dengan ibu Rully, kami mendapati bahwa banyak teman 

waria yang menggunakan platform media sosial Facebook 

dan Instagram. Dengan demikian diharapkan baik para waria 

maupun teman yang mendukung waria akan mendapatkan 

berbagai informasi yang diharapkan dapat membantu mereka 

terutama pada situasi krisis seperti pandemi Covid-19. Media 

sosial seperti Twitter dan Facebook seperti dalam penelitian 

[9]di Brazil menjadi ruang publik bagi LGBT antara lain 

untuk berkreasi dan membuat interaksi sosial.    

 
Temuan kedua didapatkan dari hasil survei yang kami 
lakukan. Survei diisi oleh 65 orang transpuan dari berbagai 
wilayah di Yogyakarta. Hasil survei memperlihatkan bahwa 
komunitas transpuan percaya WCC akan membantu 
permasalahan mereka. Temuan ini. Hal ini ditunjukan pada 
gambar 4 di bawah: 

 
Gambar 4. Jawaban responden di salah satu pertanyaan 

survei persepsi WCC 

Selain itu, mayoritas dari responden juga menyatakan bahwa 
teman transpuan atau waria sebaiknya ikut bergabung 
menjadi anggota WCC. Hasil survei yang menunjukan fakta 
ini dapat dilihat di gambar 5.  

 
Gambar 5. Jawaban responden mengenai keanggotan WCC 

Secara umum, hasil survei menunjukan bahwa komunitas 
waria percaya bahwa WCC akan membawa dampak positif 
bagi komunitas.  

Temuan ketiga adalah WCC belum mempunyai pembagian 
kerja yang jelas untuk para pengurusnya. Selama ini, hampir 
semua pekerjaan WCC ditangani langsung oleh Ibu Rully 
Malay selaku ketua WCC. Maka dari itu kami melakukan 
diskusi dan coaching dan diskusi dengan Ibu Rully untuk 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya pembagian 
tugas dan koordinasi yang jelas pada sebuah organisasi. 
Bagaimanapun sebuah organisasi setidaknya memiliki satu 
tujuan nyata, dan aktivitas anggota diarahkan untuk 
memenuhi tujuan tersebut. Untuk sebagian besar, kegiatan ini 
dikoordinasikan sebagai hasil dari struktur organisasi sendiri, 
yang menciptakan pembagian kerja, urutan aliran tugas 
standar, dan serangkaian kebijakan dan rencana kerja [10] 

III. KESIMPULAN 

Kami, sebagai kelompok abdimas yang melakukan 
pendampingan ke WCC menemukan beberapa masalah dan 
sudah mencoba mengatasi masalah yang kami temukan 
dengan program yang kami sudah terapkan. Temuan masalah 
pertama adalah WCC tidak mempunyai media sosial resmi. 
Tim abdimas sudah memberikan bantuan dengan membuat 
media sosial dan logo WCC dan mengunggah tiga post 
pertama baik di Instagram dan Facebook. Guna memastikan 
bahwa pengelolaan media sosial akan berjalan secara 
berkelanjutan, tim abdimas sedang dalam proses untuk 
melakukan penyerahan, pelatihan dan coaching mengenai 
manajemen media sosial.  

  Masalah kedua yang tim abdimas temukan adalah tidak 
adanya struktur organisasi yang jelas dan formal. Nihilnya 
atribut kelembagaan tersebut membuat pembagian kerja tidak 
jelas dan beban kerja Bunda Rully Malay, selaku ketua WCC, 
menjadi sangat besar. Tim abdimas sudah melakukan 
coaching dengan ketua WCC dan akan melakukan coaching 
kembali sambil melakukan pelatihan media sosial.  
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